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Telur Aedes aegypti, L mempunyai panjang lebih kurang 1 mm, bentuk
oval, dan dibawah mikroskop tampak seperti cerutu. Telur berwarna putih
ketika pertama kali diletakkan dan menjadi gelap dalam waktu singkat (pant &
self, 1993). Telur-telur yang berwarna putih ini kemudian berubah wama
menjadi semakin gelap, dan dalam beberapa jam menjadi hitam legam. Warna
gelap ini berfungsi untuk melindungi telur-telur tersebut agar tidak terlihat
oleh serangga maupun burung pemangsa. Telur dapat bertahan sampai
berbulan-bulan pada suhu minus. Apabila kelembapan terlampau rendabh,

maka telur akan menetas dalam waktu empat hari (Yahya, 1999).

c. Larva

Ketika periode inkubasi telur telah berlalu, para larva lalu keluar dari
telur-telur mereka dalam waktu yang hampir bersamaan. Larva (Jentik
nyamuk) yang makan terus-menerus ini tumbuh sangat cepat hingga pada
akhirnya kulit pembungkus tubuhnya menjadi sangat ketat dan sempit. Hal ini
tidak memungkinkan tubuhnya untuk tumbuh membesar lagi. Ini pertanda
bahwa mereka harus mengganti kulit. Pada tahap ini, kulit yang keras dan
rapuh ini dengan mudah pecah dan mengelupas. Para larva tersebut
mengalami dua kali pergantian kulit sebelum menyelesaikan periode hidup
mereka sebagai larva (Yahya, 1999).

Larva biasanya banyak ditemukan didalam drum, tempayan, gentong,
atau bak mandi disekatar rumah yang kurang memperhatikan kebersihan
lingkugan. Selama nyamuk mendapat makanan dari dalam air berupa partikel
organik didasar atau di sisi tempat hidupnya. Posisi larva dalam air sangat
khas yaitu menggantung hampir vertikal dengan kepala dibawah dan hanya
ujung pipa udara yang menembus permukaan lapisan tipis ganggang atau
lumut larva (Pant & Self, 1983). Larva memakan alga, bakteri dan bahan-
bahan kecil lainnya dengan membuat pusaran air kecil dalam air dengan
menggunakan bagian ujung dari tubuh mereka yang ditumbuhi bulu sehingga
mirip kipas. Kisaran air tersebut menyebabkan bakteri dan mikro-organisme
lainnya tersedot dan masuk ke dalam mulut larva nyamuk. Proses pernapasan

jentik nyamuk, yang posisinya terbalik di bawah permukaan air, terjadi
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Gambar 6. Spektra puncak no.10 hasil spektroskopi massa (NIST Library).

Spektra dari kromatogram puncak nomor 10 kemungkinan senyawa

yang terdeteksi jika dilihat dari fragmentasi molekul dan nilai SI 95 adalah

alpha-Guaiene atau Azulene. Azulene ini mempunyai aktivitas biologi sebagai

anti inflamatory.
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Gambar 7. Spektra puncak no.12 hasil spektroskopi massa (NIST Library).

Spektra dari kromatogram puncak nomor 12 kemungkinan senyawa
yang terdeteksi jika dilihat dari fragmentasi molekul dan nilai SI 96 adalah

alpha-Humulene..
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Gambar 8. Spektra puncak no.16 hasil spektroskopi massa (NIST Library).
Spektra dari kromatogram puncak nomor 16 kemungkinan senyawa

yang terdeteksi jika dilihat dari fragmentasi molekul dan nilai SI 92 adalah

Gamma-Elemens atau germacren yang mempunyai aktivitas biologi sebagai

antioksidan, sedangkan bicyclogermacren berkhasiat sebagai antikonvulsan.




Keberhasilan pemisahan ditentukan oleh pemilihan kolom dan
penggunaan gas pembawa. Penggunaan gas pembawa yang kemurniannya
rendah akan memberikan hasil yang tidak memuaskan sehingga tidak dijumpai
sejumlah puncak yang berasal dari sampel yang dianalisis, garis dasar atau
base line kromatogram pada kromatografi gas juga tidak rata. Kondisi analisis
minyak atsiri tertentu tidak dapat memberikan hasil yang memuaskan jika
diterapkan pada minyak atsiri lainnya. Jadi, kondisi analisis yang cocok sangat
tergantung pada komponen minyak atsiri yang akan dianalisis itu sendiri.
Minyak atsiri yang didominasi monoterpen dan fenol sederhana yang
mempunyai aroma sangat merangsang biasanya dapat memberikan hasil yang
memuaskan jika suhu kolom diprogram mulai dari 40-50 °C sampai 150 °C
atau 200 °C dengan kecepatan kenaikkan suhu 2-4 °C per menit. Sedangkan
suhu injector dapat deprogram antara 150°C dan 200°C. tetapi jika didominasi
sisquiterpen yang mempunyai titik didih relatif lebih tinggi, suhu awal kolom
dapat deprogram dari 80 °C atau 100 °C sampai 200-250 °C dengan kecepatan
kenaikkan suhu sekitar 2 °C per menit (Agusta, 2000). Berdasarkan hasil KG-
SM senyawa yang terkandung dalam minyak atsiri daun Pacar Cina adalah
golongan terpenoid hidrokarbon, yaitu seskuiterpen (Ci5). Kemungkinan
senyawa yang terkandung dalam minyak atsiri yang bertanggung jawab
terhadap efek larvasida adalah kariofilen (golongan seskuiterpen) yang

mempunyai aktivitas biologi sebagai antimikrobia dan nematisida

(Duschatzky, 2004).
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